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Abstrak: Penelitian yang telah dilaksanakan berjudul “Analisis Faktor Penyebab Kesulitan 

Membaca Pada Anak Kelas III SD Negeri 040514 Desa Kineppen Kecamatan Munte 

Kabupaten Karo” yang dilatarbelakangi bahwa terdapat siswa yang masih mengalami kesulitan 

dalam membaca. Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif. Teknik 

pengumpulan data dilakukan dengan observasi, wawancara dan dokumentasi. Subjek yang 

digunakan adalah siswa kelas III SD Negeri 040514 Desa kineppen, wali kelas III SD Negeri 

040514 Desa kineppen dan orang tua siswa. Hasil penelitian mengungkapkan bahwa (1) Secara 

internal faktor penyebab siswa mengalami kesulitan dalam membaca disebabkan karena 

kurangnya minat belajar siswa, motovasi belajar, dan kesehatan tubuh, (2) faktor eksternal yang 

menyebabkan siswa mengalami kesulitan dalam membaca disebabkan oleh faktor lingkungan 

sekolah, lingkungan keluarga dan lingkungan masyarakat. (3) Harus adanya upaya yang 

diberikan oleh guru yaitu memperhatikan kesulitan-kesulitan yang dimiliki oleh setiap siswa 

dan membuat metode pembelajaran membaca yang sesuai untuk mengatasi kesulitan membaca 

siswa.  

Kata Kunci: Kesulitan, Membaca, Anak.  

Abstrak: The research that has been carried out is entitled "Analysis of Factors Causing 

Reading Difficulties in Class III Children at SD Negeri 040514 Kineppen Village, Munte 

District, Karo Regency" with the background being that there are students who still experience 

difficulties in reading. This study used a qualitative research method. Data collection 

techniques were carried out by observation, interviews and documentation. The subjects used 

were third grade students at SD Negeri 040514 Kineppen Village, Homeroom teacher for class 

III SD Negeri 040514 Kineppen Village and parents of students. The results of the study 

revealed that (1) Internally the factors that cause students to experience difficulty in reading 

are caused by a lack of interest in student learning, learning motivation, and physical health, 

(2) external factors that cause students to experience difficulty in reading are caused by factors 

in the school environment, family environment and the community environment (3) There must 

be an effort given by the teacher, namely paying attention to the difficulties that each student 

has and making appropriate reading learning methods to overcome students' reading 

difficulties. 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan suatu usaha sadar agar dapat mengembangkan akhlak, 

keterampilan, dan pengetahuan anak dan pemuda di sekolah atau di rumah agar hidup mereka 

bahagia dan dapat bermanfaat bagi masyarakat dan bangsa. Dalam UU No. 20 Tahun 2003 

tentang Sisdiknas dijelaskan bahwa pendidikan merupakan usaha sadar dan terencana untuk 

mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 

mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian 

diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, 

masyarakat, bangsa dan negara. 

Dari pernyataan diatas, pendidikan mencakup tiga aspek. Pertama, usaha sadar dan 

terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran. Pendidikan harus 

disiapkan dengan matang mulai dari mutu guru, kelas, media, metode, evaluasi hingga 

prasarana pendukung keberhasilan pendidikan. Pendidikan tidak hanya ada disekolah, 

pesantren, dan kampus saja, namun pendidikan juga terjadi dirumah, meski tidak tertulis, 

karakter orang tua dirumah akan membentuk karakter anak-anaknya. Bayangkan, sejak anak 

bangun tidur, berangkat sekolah, pulang sekolah hingga menjelang tidur, anak akan selalu 

berinteraksi dengan orang tuanya. Di rumah, orang tua terutama Ibu sangat berperan penting 

dalam pembentukan karakter dan aspek penting yang mungkin gagal dikembangkan disekolah.  

Kedua, potensi siswa berupa sikap, pengetahuan, dan keterampilan. Pendidikan 

bertujuan melahirkan manusia yang pintar, terampil, dan saleh. Pendidikan harus menyentuh 

aspek afektif, kognitif dan psikomotor siswa. Ketiga, ilmu yang bermanfaat bagi individu, 

masyarakat dan bangsa. Tujuan akhir dari sekolah dan kuliah yaitu agar manusia bisa hidup 

bahagia dan membahagiakan orang lain. Banyak faktor yang  menyebabkan manusia menjadi 

hagia yaitu karena materi, jabatan dan keluarga. Pendidikan itu harus melahirkan manusia yang 

hidup untuk kepentingan orang banyak, masyarakat dan bangsa.1  

Education is most powerfull weapon, we can use to change the world (Pendidikan 

adalah senjata paling ampuh, yang bisa kita gunakan untuk mengubah dunia).2 Kutipan tersebut 

menunjukkan bahwa betapa pentingnya pengetahuan dan pendidikan bagi umat manusia. 

Sumber pokok kekuatan manusia adalah pengetahuan. Disebut demikian karena manusia 

dengan pengetahuannya mampu  melakukan olah cipta, raga, rasa dan karsa sehingga manusia 

mampu bertahan dalam derasnya arus masa yang terus maju dan berkembang. Di dalam 

pendidikan, keluarga merupakan penentu keberhasilan anak untuk pendidikan selanjutnya.  

Keluarga memiliki peran penting dalam pendidikan anak dan berpengaruh terhadap 

kepribadian anak. Pengaruh keluarga terhadap kepribadian anak itu besar, meskipun dalam 

ukuran yang relatif, telah diterima secara luas dikalangan masyarakat. Kepentingan keluarga 

sebagai pusat pendidikan tidak hanya disebabkan karena adanya kesempatan yang sebaik-

baiknya untuk menyelenggarakan pendidikan diri dan sosial, akan tetapi juga karena orang tua 

                                                             
1 Musfalh, Malnaljemen Pendidikaln. Jalkalrtal: Kencalnal, 2017, Hal : 9. 
2 Dalrmaldi, Membalcal Yuk Straltegi Menumbuhkaln Minalt Balcal Paldal Alnalk Sejalk Usial Dini, Bogor: 

Guepedial Publisher, 2019, Hal : 6. 
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dapat menanam segala benih kehidupan batiniah di dalam jiwa anak yang sesuai dengan 

kehidupan batiniah dirinya. 3Apabila sistem pendidikan dapat memasukkan alam keluarga ke 

dalamnya, maka orang tua terbawa oleh segala keadaan pendidikan sehingga dia akan dapat 

berperan sebagai pengajar dan sebagai teladan.  

Demikianlah pendidikan yang diberikan orang tua kepada anak ketika masih kecil 

memberikan landasan bagi pendidikan dan kehidupannya di masa depan. Pandangan ini 

mendapat dukungan kuat dan pandangan psikologis bahwa apa yang dialami anak dimasa kecil, 

khususnya pendidikan yang diterima dari orang tuanya akan melekat dalam diri dan mewarnai 

perkembangan kehidupan berikutnya. Di dalam kehidupan “modern” seperti saat inipun fungsi 

keluarga sebagai lingkungan pendidikan pertama dan utama tetap memegang peranan penting 

dalam meletakkan dasar-dasar yang kokoh bagi perkembangan kepribadian anak selanjutnya. 

Melalui pendidikan dalam keluarga, anak bukan saja diterapkan menjadi suatu pribadi yang 

mantap, yang secara mandiri dapat melaksanakan tugas hidupnya dengan baik, melainkan juga 

diharapkan kelak dia menjadi anggota masyarakat yang baik. 

Dalam masyarakat modern, pemenuhan kebutuhan anak akan pendidikan tidak cukup 

melalui pendidikan dalam keluarga saja. Kondisi masyarakat modern mendorong terjadinya 

proses formalisasi pendidikan yang lazim disebut sistem persekolahan. Sekolah sebagai 

lembaga pewarisan kebudayaan untuk kelompok masyarakat tertentu telah lama bergeser 

menjadi lembaga pendidikan yang diselenggarakan untuk  kepentingan umum dan melayani 

semua lapisan masyarakat. 4 

Tahapan perkembangan yang perlu dipahami sebagai bahan pertimbangan pokok dalam 

penyelenggaraan proses belajar-mengajar adalah tahapan-tahapan perkembangan yang 

berhubungan dengan perkembangan ranah kognitif para siswa. Unsur kognitif dengan segala 

variasinya dan keunikannya merupakan modal dasar para siswa dalam menjalani proses 

belajar-mengajar. Dimanapun proses pendidikan berlangsung alasan utama kehadiran guru 

yaitu membantu siswa agar dapat belajar sebaik-baiknya. Pengetahuan pokok yang harus 

diketahui oleh seorang guru mengenai proses belajar mengajar meliputi : 1) arti penting belajar, 

2) teori-teori belajar, 3) hubungan belajar dengan teori dan pengetahuan, 4) Fase-fase yang 

dilalui siswa dalam peristiwa belajar. Disamping itu yang tak kalah penting untuk diketahui 

adalah pendekatan belajar, alternatif proses mengajar, dan kesulitan belajar. 5  

Aspek kognitif adalah aspek psikologis yang berhubungan dengan pengetahun. Aspek 

kognitif meliputi enam jenjang yaitu 1)pengetahuan (Knowledge), 2) pemahaman 

(comprehensif)), 3) penerapan (application), 4) analisis (analysis), 5) sintesis (synthesis), 6) 

evaluasi (evaluation). Aspek kognitif merupakan pintu pertama untuk memasuki kawasan 

psikomotorik dan afektif. Siswa dapat mengembangkan aspek psikomotorik dan afektifnya 

dengan baik apabila berbekal dengan kemampuan kognitif yang cukup baik. Akan tetapi, 

pengembangan kompetensi siswa dalam setiap pelajaran masih kuatnya penekanan aspek 

kognitif.6  

                                                             
3 Triwiyalnto, Pengalntalr Pendidikaln. Jalkalrtal. 2021, Hal : 72. 
4 Dalntes, Lalndalsaln Pendidikaln. Yogyalkalrtal: Gralhal Ilmu, 2014, Hal : 23. 
5 Restialn, Psikologi pendidikaln. Mallalng: UMM Press, 2015, Hal : 12. 
6 Halmdalyalnal, Metodologi Pengaljalraln,  Jalkalrtal: Bumi Alksalral. 2022, Hal : 192. 
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Dalam lingkungan normal anak sekolah, membaca tidak dapat dipisahkan dari 

perkembangan kognitif. Pada saat anak belajar membaca, mereka juga memproleh strategi-

strategi untuk mengendalikan perhatian dan ingatan, memproleh kosakata dan pengetahuan, 

belajar berkomunikasi secara efektif dan tersosialisasi dengan aktifitas-aktifitas sekolah. 

Keterampilan membaca dan keterampilan kognitif jelas saling berkaitan. Kemampuan-

kemampuan kognitif akan membatasi pemerolehan keterampilan membaca, sementara 

kekurangan dalam keterampilan membaca ini dapat secara timbal-balik mempengaruhi 

keterampilan kognitif. Pemahaman bacaan dapat diprediksi dengan melihat proses kognitif 

yang terkait dengan usia dan kemampuan pembaca. Komponen-komponen dalam keterampilan 

membaca berubah sejalan dengan meningkatnya usia dan keterampilan membaca. 7 

Membaca merupakan alat untuk berkomunikasi kepada orang lain, anak yang tidak 

berkesulitan dalam membaca maka komunikasi anak tidak akan terhambat. Dengan banyak 

membaca yang berarti kita akan mengetahui-menguasai informasi, maka akan memudahkan 

kita atau siapapun untuk mudah bicara atau menulis. Membaca menduduki posisi peran yang 

sangat penting dalam konteks kehidupan, terlebih pada era informasi dan komunikasi seperti 

sekarang ini, namun kenyataan yang terjadi di SD Negeri 040514 Desa Kineppen masih 

terdapat siswa yang mengalami kesulitan dalam membaca. 

Berdasarkan observasi awal yang dilakukan oleh peneliti di SD Negeri 040514 Desa 

Kineppen sesuai dengan kenyataan di lapangan terdapat siswa yang mengalami kesulitan dalam 

membaca. Hal-hal yang melatarbelakangi siswa mengalami kesulitan membaca disebabkan 

oleh dua faktor yaitu faktor internal yaitu kesulitan dalam mengenali huruf yang memiliki 

kesamaan. Sedangkan faktor eksternal yaitu seperti keadaan keluarga atau peran orang tua yang 

kurang perhatian untuk memberikan dorongan dan motivasi, sehingga anak dapat belajar 

dengan tekun. 

 

KAJIAN TEORI 

Banyak pendapat yang dikemukakan oleh para ahli mengenai pengertian analisis. 

Analisis merupakan sebuah kegiatan untuk mencari suatu pola. Selain itu, analisis juga 

merupakan cara berfikir yang berkaitan dengan pengujian secara sistematis terhadap sesuatu 

untuk menentukan bagian, hubungan antar bagian dan hubungannya dengan keseluruhan. 

Analisis adalah suatu usaha untuk mengurai suatu masalah atau fokus kajian menjadi bagian-

bagian sehingga susunan dan tatanan bentuk seutu yang diurai itu tampak dengan jelas dan 

karenanya bisa secara lebih terang ditangkap maknanya atau lebih jernih dimengerti duduk 

perkaranya. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) analisis adalah penyelidikan 

terhadap suatu peristiwa karangan, perbuatan, dan sebagainya untuk mengetahui keadaan yang 

sebenarnya seperti sebab-musabab, duduk perkaranya dan sebagainya.  

Membaca merupakan suatu kegiatan atau proses kognitif yang berupaya untuk 

menemukan berbagai informasi yang terdapat dalam tulisan. Hal ini berarti membaca 

merupakan proses berfikir untuk memahami isi teks yang dibaca. Oleh sebab itu, membaca 

bukan hanya sekedar melihat kumpulan huruf yang telah berbentuk kata, kelompok kata, 

kalimat, paragraf,dan isi wacana saja, tetapi lebih dari itu bahwa mebaca merupakan kegiatan 

                                                             
7 Singgih, Dalri Alnalk Salmpali Usial Lalnjut, Jalkalrtal: BPK Gunung Mulial, 2004, Hal : 50. 
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memahami dan menginterpretasikan lambang, tanda, tulisan yang bermakna sehingga pesan 

yang disampaikan penulis dapat diterima oleh pembaca.“Reading is the heart of education” 

yang artinya membaca merupakan jantung pendidikan. Dalam hal ini, orang yang sering 

membaca, pendidikannya akan maju dan ia akan memiliki wawasan yang luas. Tentu saja hasil 

membacanya akan menjadi skemata baginya. Skemata ini adalah pengetahuan dan pengalaman 

yang dimiliki seseorang. jadi, semakin sering seseorang membaca, maka semakin besarlah 

peluang mendapatkan skemata dan berarti semakin majulah pendidikannya. Hal inilah yang 

melatar belakangi banyak orang yang mengatakan bahwa dengan membuka jendela dunia. 

Dengan membaca kita dapat mengetahui seisi dunia dan pola pikir pun akan berkemang.8 

Membaca adalah suatu proses yang dilakukan serta digunakan oleh pembaca untuk 

memproleh pesan yang disampaikan penulis melalui media bahasa tulis. Membaca juga 

diartikan sebagai suatu proses kegiatan mencocokkan huruf atau melafalkan lambang-lambang 

bahasa tulis. Membaca adalah suatu kegiatan atau cara dalam mengupayakan pembinaan daya 

nalar. Dengan membaca seseorang secara tidak langsung mengumpulkan kata demi kata dalam 

mengaitkan maksud dan arah bacaan yang pada akhirnya pembaca dapat menyimpulkan suatu 

hal dengan nalar yang dimilikinya. Dari segi liguistik membaca adalah suatu proses 

menyandian kembali dan pembahasan sandi (a recording and decoding process), berlainan 

dengan berbicara dan menulis yang jusru melibatkan penyandian (encoding). 

Halrjalsujalnal mengemukalkaln balhwal membalcal merupalkaln proses. Membalcal bukalnlalh 

proses yalng tunggall melalinkaln sintesis dalri berbalgali proses yalng kemudialn beralkumulalsi paldal 

sustu perbualtaln tunggall. Membalcal dialrtikaln sebalgali pengucalpaln kaltal-kaltal, mengidentifikalsi 

kaltal daln mencalri alrti dalri sebualh teks. Membalcal dialwalli dalri sruktur lualr balhalsal yalng terlihalt 

oleh kemalmpualn visuall untuk mendalpalkaln malknal yalng terdalpalt dallalm struktur dallalm balhalsal. 

Dengaln kaltal lalin, membalcal beralrti menggunalkaln struktur dallalm untuk menginterpretalsikaln 

struktur lualr yalng terdiri dalri kaltal-kaltal dallalm sebualh teks.9 

Pengertialn membalcal menurut defenisi yalng diuralikaln Dallmaln yalitu alktivitals yalng 

menyertalkaln kemalmpualn mengalnallisis malteri yalng dibalcal. Keteralmpilaln membalcal itu tidalk 

halnyal menyebutkaln altalu membalcal huruf, alkaln tetalpi jugal dalpalt menemukaln alrti dalri alpal yalng 

dibalcal. 10 

Aldal beberalpal halkikalt membalcal yalitu sebalgali berikut:  

1) Pengembalngaln keteralmpilaln, mulali dalri keeralmpilaln memalhalmi kaltal-kaltal, kallimalt-

kallimt, palralgralf-palralgralf dallalm balcalaln salmpali dengaln memalhalmi secalral kritis daln 

evallualtiv keseluruhaln isi balcalaln.  

2) Kegialtaln visuall, berupal seralngkalinal geralkaln maltal dallalm mengikuti balris-balris 

tulisaln, pemusaltaln penglihaltaln paldal kaltal daln kelopalk kaltal untuk memproleh 

pemalhalmaln terhaldalp balcalaln.  

                                                             
8 Dallmaln,  Keteralmpilaln Membalcal, Depok: PT Raljal Gralpindo Persaldal, 2013, Hal : 5. 
9 Dalrmaldi, Membalcal Yuk Straltegi Menumbuhkaln Minalt Balcal Paldal Alnalk Sejalk Usial Dini, Bogor: 

Guepedial Publisher, 2018, Hal : 8. 
10 Rustinalrsih, L. (2021). Malke Al Maltc Calral Mengembalngkaln Belaljalr Membalcal Walcalnal Alksalral Jalwal. 

Solo: YLGI, 2021, Hal. 14. 
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3) Kegialtaln mengalmalti daln memalhalmi kaltal-kaltal yalng tertulis daln memberikaln malknal 

terhaldalp kaltal-kaltal tersebut berdalsalrkaln pengetalhualn daln pengallalmaln yalng telalh 

dipunyali.  

4) Sualtu proses berpikir yalng terjaldi melallui proses mempersepsi daln memalhalmi 

informalsi sertal memberikaln malknal terhaldalp balcalaln.  

5) Proses mengolalh informalsi oleh pembalcal dengaln menggunalkaln informalsi dallalm 

balcalaln daln pengetalhualn sertal pengallalmaln yalng elalh dipunyali sebelumnyal yalng 

relevaln dengaln informalsi tersebut.  

6) Proses menghubungkaln tulisaln dengaln bunyinyal sesuali dengaln sistem tulisaln yalng 

digunalkaln.  

7) Kemalmpualn mengalntisipikalsi malknal terhaldalp balris-balris dallalm tulisaln. kegialtaln 

membalcal bukaln halnyal kegialtaln mekalnis saljal, melalikaln merupalkaln kegialtaln 

menalngkalp malksud dalri kelompok-kelompok kaltal yalng membalwal malknal.11 

Dalri beberalpal butir halkikalt membalcal tersebut, dalpalt dikemukalkaln balhwal membalcal 

paldal halkikaltnyal aldallalh sualtu proses yalng bersifalt fisik, daln psikologis. Proses yalng berupal 

fisik berupal kegialtaln mengalmalti tulisaln secalral visuall daln merupalkaln proses mekalnis dallalm 

membalcal. Proses mekalnis tersebut berlalnjut dengaln proses psikologis yalng berupal kegialtaln 

berfikir mengolalh informalsi. 

Dallalm kegialtaln membalcal terjaldi proses pengolalhaln informalsi malsukaln yalng terjaldi altals 

informalsi visuall. Informalsi visuall merupalkaln informalsi yalng dalpalt diproleh melallui inderal 

penglihaltaln, sedalngkaln informalsi non visuall merupalkaln informalsi yalng sudalh aldal dallalm 

benalk si pembalcal. kalrenalpembalcal memiliki pengallalmaln yalng berbedal-bedal daln 

mempergunalkaln pengallalmaln itu untuk menalfsirkaln informalsi visuall aldal dallalm teks, malknal 

teks alkaln merubalh-ubalh sesuali dengaln pengallalmaln penalfsiraln. 

Di balwalh ini terdalpalt beberalpal pengertialn membalcal menurut palral alhli yalitu sebalgali 

berikut:  

1) Menurut Dalrmiyalti daln Budialsih dallalm Rochaljalti (2020:10) mendefenisikaln 

membalcal yalitu sallalh saltu jenis kemalmpualn berbalhalsal tulis yalng bersifalt reseptif. 

Disebut reseptif kalrnal dengaln membalcal, seseoralng alkaln dalpalt memproleh 

informalsi, memproleh ilmu daln pengetalhualn sertal pengallalmaln-pengallalmaln balru. 

dengaln Demikialn, membalcal menjaldi unsur yalng penting balgi perkembalngaln 

malnusial.12 

2) Kolker dallalm Dalrmaldi (2018: 9) membalcal merupalkaln sualtu proses komunikalsi 

alntalral pembalcal daln penulis dengaln menggunalkaln balhalsal tulis. Dallalm pengertialn 

tersebut, terkalit tigal hall tersebut yalitu alfektif, koqnitif daln balhalsal. Perilalku alfektif 

mengalcu paldal peralsalaln, perilalku koqnitif mengalcu paldal pikiraln, daln perilalku 

balhalsal mengalcu paldal balhalsal alnalk.13 

                                                             
11 Alrifal, D. (2017). Peningkaltaln Keteralmpilaln Membalcal Cerpen Dengaln Metode P2R. Mallalng: Tim MNC 

Publishing, 2017, Hal. 3. 
12 Rochaljalti, S. (2020). Straltegi Peningkaltaln Minalt balcal Untuk Alnalk SD. Jalwal Tengalh: CV Pilalr 

Nusalntalral, Hal : 10. 
13 Dalrmaldi. (2018). Membalcal Yuk Straltegi Menumbuhkaln Minalt Balcal Paldal Alnalk Sejalk Usial Dini. Bogor: 

Guepedial Publisher, 2018, Hal : 9. 
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3) Rosenblaltt, berpendalpalt balhwal membalcal merupalkaln sualtu proses tralnsalksionall. 

Proses membalcal berdalsalrkaln pendalpalt ini meliputi lalngkalh-lalngkalh selalmal 

pembalcal mengkonstruk malknal melallui interalksinyal dengaln teks balcalaln. Malknal 

tersebut dihalsilkaln melallui proses tralnsalksionall. Dengaln demikialn, malknal teks 

balcalaln itu tidalk semaltal-maltal terdalpalt dallalm teks balcalaln altalu pembalcal saljal. 

4) Frendrick Me Donalld mengaltalkaln balhwal membalcal merupalkaln ralngkalialn respon 

yalng kompleks, dialntalralnyal mencalkup respon koqnitif sikalp daln malnipilaltif. 

Membalcal tersebut dalpalt dibalgi menjaldi beberalpal sub keteralmpilaln, yalng meliputi: 

sensori, persepsi, sekuensi, pengallalmaln, berfikir, belaljalr, alsosialsi, alfektif, daln 

konstruktif. Menurutnyal alktivitals membalcal dalpalt terjaldi jikal bebralpal sub 

ketralmpilaln tersebut dilalkukaln secalral bersalmal-salmal dallalm sualtu keseluruhaln yalng 

terpaldu.  

Jaldi dalpalt disimpulkaln balhwal membalcal merupalkaln sualtu proses yalng dilalkukaln oleh 

pembalcal unuk memproleh pesaln yalng disalmpalikaln oleh penulis melallui medial balhalsal tulis, 

malkal dalri itu membalcal halrus diketalhui oleh setialp individu untuk keberlalngsungaln hidup. 

 

METODOLOGI 

Subjek penelitialn aldallalh balgialn-balgialn yalng dijaldikaln salmpel dallalm sualtu penelitialn. 

Suhalrsimi  Alrikunto memberi baltalsaln subjek penelitialn sebalgali bendal, hall altalu oralng tempalt 

daltal untuk valrialbel  penelitialn melekalt, daln yalng dipermalsallalhkaln. Malnusial sebalgali subjek 

penelitialn ini aldal yalng berpalrtisipalsi secalral alktif daln aldal yalng berpalrtisipalsi halnyal secalral 

palsif. 14 Subjek dallalm penelitialn  ini aldallalh  aldallalh siswal kelals III yalng teridentifikalsi 

mengallalmi kesulitaln membalcal. Sejumlalh 35 siswal yalng terdiri dalri 19 lalki-lalki daln 16 

perempualn. Peneliti mewalwalncalrali siswal kelals III untuk mengetalhui penyebalb kesulitaln  

siswal dallalm membalcal. 

Objek penelitialn aldallalh oralng, salsalralng pengumpulaln daltal penelitialn. Menurut  

Nyomaln Kuthal Raltnal dallalm Fitralh daln Luthfiyalh (2017:156) objek aldallalh keseluruhaln gejallal 

yalng aldal di sekitalr kehidupaln malnusial. Alpalbilal dilihalt dalri sumbernyal objek penelitialn 

kuallitaltif disebut situalsi sosiall yalng terdiri dalri tigal elemen yalitu tempalt, pelalku daln alktivitals 

yalngberinteralksi secalral sinergis. Aldalpun objek yalng dijaldikaln sumber dallalm penelitialn ini 

aldallalh pembelaljalraln membalcal.15 Tempalt penelitialn merupalkaln tempalt dimalnal peneliti 

melalkukaln penelitialn. Penelitialn dilalkukaln di kelals III SD Negeri 040514 Desal Kineppen Kec. 

Munthe, Kalb. Kalro, Sumaltral Utalral.  

Dallalm penelitialn ini, peneliti menggunalkaln metode penelitialn kuallitaltif dengaln 

malksud untuk memalhalmi daln mengalnallisis falktor yalng menyebalbkaln kesulitaln membalcal paldal 

alnalk kelals III SD. Menurut Denzin daln Lincoln penelitialn kuallitaltif aldallalh penelitialn yalng 

menggunalkaln laltalr allalmialh dengaln malksud menalfsirkaln fenomenal yalng terjaldi daln dilalkukaln 

dengaln jallaln melibaltkaln berbalgali metode yalng aldal. Pengertialn lalin dalri penelitialn kuallitaltif 

yalitu pengumpulaln daltal paldal sualtu laltalr allalmialh dengaln malksud menalfsirkaln fenomenal yalng 

                                                             
14 Fitralh, M, Daln Luthfiyalh. (2017). Metode Penelitialn (Penelitialn Kuallitaltif, Tindalkaln Kelals daln Studi 

Kalsus). Jalwal Balralt: CV Jejalk, 2017, Hal : 152. 
15 Fitralh, Daln Luthfiyalh,  Metode Penelitialn (Penelitialn Kuallitaltif, Tindalkaln Kelals daln Studi Kalsus), Jalwal 

Balralt: CV Jejalk, 2017, Hal : 156. 
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terjaldi dimalnal peneliti aldallalh sebalgali instrumen kunci, pengalmbilaln salmpel sumber daltal 

dilalkukaln secalral purposive daln snowballl, teknik pengumpulaln dengaln trialggulalsi (galbungaln), 

alnallisis daltal bersifalt induktif/kuallitaltif daln halsil penelitialn kuallitaltif lebih menekalnkaln malknal 

dalri paldal generallisalsi. (Alnggito, 2018:7) 16 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil 

1.  Deskripsi Falktor Penyebalb Kesulitaln Membalcal Paldal Alnalk Secalral Internall 

Berdalsalrkaln halsil walwalncalral yalng dilalkukaln kepaldal informaln yalitu walli kelals III 

memberikaln halsil balhwal kesulitaln membalcal disebalbkaln oleh falktor internall dialntalralnyal yalitu: 

a. Minalt Membalcal 

Minalt membalcal merupalkaln sualtu yalng timbul dallalm diri secalral saldalr paldal diri alnalk, 

malkal dalri itu perlu dikembalngkaln oleh oralng tual daln jugal guru. Berdalsalrkaln observalsi yalng 

peneliti lalkukaln, peneliti menemukaln balhwal siswal memiliki minalt membalcal yalng beralgalm, 

aldal siswal yalng palndali membalcal daln aldal siswal yalng tidalk palndali altalu memiliki kesulitaln 

dallalm membalcal. Hall tersebut dalpalt dilihalt paldal talbel berikut: 

Talbel 1 Kriterial Jalwalbaln Responden 

No Balnyalk Siswal  Kriterial 

1. 7  Mengallalmi kesulitaln dallalm membalcal 

2. 5 Tidalk lalncalr membalcal 

3. 23 Tidalk mengallalmi kesulitaln dallalm membalcal 

          

Dalri halsil observalsi yalng dilalkukaln peneliti sallalh saltu siswal yalng memiliki kesulitaln 

dallalm membalcal aldallalh Malrio Kristopalr Peralngin-alngin. Balgi Malrio kesulitaln yalng 

diallalminyal ketikal membalcal yalitu kalrenal ial tidalk mengenalli semual huruf.  

Minalt membalcal siswal salngalt memengalruhi siswal dallalm mengikuti pembelaljalraln. 

Siswal yalng tidalk memiliki minalt membalcal cenderung alkaln ketinggallaln dallalm pembelaljalraln 

di kelals, balgi siswal yalng sudalh palndali membalcal dalpalt mengerjalkaln tugals dengaln cepalt kalrenal 

ial sudalh palndali membalcal, malkal siswal yalng tidalk palndali membalcal alkaln selallu ketinggallaln 

dallalm pembelaljalraln. Siswal yalng memiliki minalt membalcal yalng kualt alkaln diwujudkaln dallalm 

kesedialaln siswal untuk mendalpalt balhaln balcalaln daln kemudialn membalcalnyal altals kesaldalraln diri 

sendiri. 

b. Motivalsi Belaljalr 

Motivalsi yalng kualt diperlukaln algalr siswal dalpalt mencalpali tujualn dallalm belaljalr daln algalr 

siswal dalpalt mencalpali kesuksesaln. Pemberialn motivalsi oleh guru menjaldi hall yalng penting 

algalr siswal terdorong untuk belaljalr dengaln balik, selalin motovalsi yalng diberikaln oleh guru, 

siswal jugal memerlukaln motivalsi daln pemberialn dukungaln dalri oralng tual. Siswal yalng 

mendalpaltkaln perhaltialn daln dukungaln dalri oralng tual alkaln mempunyali motivalsi yalng kualt daln 

alkaln selallu semalngalt dallalm belaljalr.  

Motivalsi merupalkaln kunci dallalm belaljalr membalcal, siswal yalng mempunyali motivalsi 

yalng tinggi terhaldalp membalcal, malkal ial jugal alkaln mempunyali minalt yalng tinggi untuk 

                                                             
16 Alnggito daln Setialwaln, Metode Penelitialn Kuallitaltif. Jalwal Balralt: CV Jejalk, 2018, Hal : 7. 
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membalcal. Motivalsi belaljalr yalng diberikaln guru daln oralng tual salngalt memengalruhi siswal 

dallalm belaljalr, jikal siswal selallu diberikaln motivalsi dallalm belaljalr malkal siswal tersebut alkaln 

raljin dallalm belaljalr daln alkaln terjaluhi dalri temaln-temalnnyal yalng mallals dallalm belaljalr. Motivalsi 

yalng diberikaln oleh oralng tual tidalk halnyal sekedalr perkaltalaln saljal nalmun, oralng tual halrus 

memberi motivalsi dengaln memperhaltikaln halsil belaljalr alnalk di sekolalh, memberikaln haldialh 

daln hukumaln daln jugal menyedialkaln allalt altalu falsilitals belaljalr kepaldal alnalk. Hall-hall tersebut 

salngalt memengalruhi kegialtaln pembelaljalraln alnalk. 

c. Kesehaltaln Tubuh 

Kesehaltaln tubuh aldallalh sallalh saltu falktor yalng mempengalruhi kelalncalraln proses dallalm 

belaljalr membalcal. Siswal yalng kuralng sehalt alkaln mengallalmi kesulitaln dallalm belaljalr. Siswal 

yalng sukal mengalntuk daln tidalk konsentralsi dallalm kelals salalt pembelaljalraln sedalng berlalngsung 

dalpalt mejaldi talndal balhwal kondisi fisik siswal tersebut tidalk dallalm kealdalaln yalng optimall. 

Kedalaln siswal tersebut alkaln mengalkibaltkaln siswal tidalk dalpalt menyeralp pembelaljalraln yalng 

diberikaln guru salalt pembelaljalraln sedalng berlalngsung, termalsuk salalt guru sedalng mengaljalri 

siswal dallalm belaljalr membalcal, alpalbilal siswal tersebut tidalk konsentralsi malkal alpalpun yalng 

dikaltalkaln oleh guru tidalk alkaln dalpalt diseralp oleh siswal.  

Kealdalaln kondisi fisik siswal yalng kuralng sehalt dalpalt menggalnggu konsentralsi siswal 

salalt belaljalr membalcal yalng dilalkukaln oleh guru. Selalin itu, siswal yalng mengallalmi kesalhaltaln 

tuhuh yalng tidalk balik yalng mengalkibaltkaln ial tidalk dalpalt haldir kesekolalh mengalkibaltkaln siswal 

ketinggallaln dallalm malteri pelaljalraln. Kondisi tersebut merupalkaln sallalh saltu penyebalb siswal 

mengallalmi kesulitaln dallalm membalcal. Berdalsalrkaln pernyaltalaln di altals dalpalt dipalstikaln guru 

daln oralng tual halrus memberikaln perhaltialn lebih terhaldalp kodisi kesehaltaln siswal. Daln perlu 

dilalkukaln koordinalsi alntalral guru daln oralng tual  untuk menjalgal kesehaltaln siswal. 

 

2. Deskripsi Falktor Penyebalb Kesulitaln Membalcal Paldal Alnalk Secalral Eksternall 

a. Lingkungaln Sekolalh 

  Berdalsalrkaln observalsi yalng dilalkukaln di SD Negeri 040514 Desal Kineppen malsih 

balnyalk siswal yalng mengallalmi kesulitaln dallalm membalcal sallalh saltu foktor yalng menyebalbkaln 

siswal mengallalmi kesulitaln dallalm membalcal yalitu falktor lingkungaln sekolalh, di sekolalh siswal 

alkaln menemui berbalgali malcalm ralgalm temaln-temaln yalng berbedal-bedal, kebalnyalkaln siswal 

bertemaln dengaln temaln yalng salmal dengaln dirinyal, nalmun aldal jugal siswal yalng raljin belaljalr 

bertemaln dengaln siswal yalng mallals belaljalr, daln dallalm pertemalnaln tersebut alkaln 

mempengalruhi pembelaljalraln siswal. Siswal yalng raljin belaljalr tersebut ial alkaln terpengalruh 

dengaln siswal yalng mallals belaljalr. Siswal yalng mallals belaljalr tersebut alkaln benyalk bermalin di 

kelals malkal temalnyal yalng raljin belaljalr itu alkaln terpengalruhi oleh temalnnyal sehinggal ial jugal 

alkaln mallals dallalm belaljalr. Lingkungaln sekolalh merupalkaln sallalh saltu falktor penunjalng 

kegialtaln belaljalr siswal di sekolalh. Hall yalng palling penting yalitu peraln seoralng guru dallalm 

mengaljalri siswal di sekolalh jikal seoralng guru altalu walli kelals tidalk peduli hall alpalpun yalng 

dilalkukaln siswalnyal dikelals malkal alkaln balnyalk siswal mengallalmi kesulitaln dallalm belaljalr 

termalsuk kesulitaln dallalm membalcal. Guru halrus salbalr dallalm mengaljalri siswal yalng 

berkesulitaln membalcal, kebalnyalkaln siswal yalng mengallalmi kesulitaln dallalm membalcal 

dipengalruhi oleh falktor ketidalk pedulialn guru dallalm kemalmpualn membalcal siswalnyal. Hall 

tersebut dialkibaltkaln kalrenal balnyalknyal hall yalng halrus diperhaltikaln oleh guru di sekolalh. 
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1) Valrialsi Mengaljalr Guru 

  Penggunalaln metode daln model pembelaljalraln yalng berbedal diperlukaln untuk menalrik 

perhaltialn siswal daln menguralngi kebosalnaln siswal mengikuti pembelaljalral. Berdalsalrkaln halsil 

observalsi daln walwalncalral, peneliti menemukaln balhwal guru menggunalkaln metode pengaljalraln 

konvensionall. Walli kelals III menggunalkaln metode belaljalr membalcal yalng beralgalm, medial 

yalng digunalkaln yalitu kalrtu kaltal bergalmbalr. 

“Medial yalng digunalkaln yalitu kalrtu kaltal bergalmbalr, algalr siswal dalpalt alktif dallalm 

belaljalr membalcal” (Wa lwalncalral dengaln Ibu Elly Primal febrinalwalti Br Ginting, S.Pd walli 

kelals III  SD Negeri 040514 Desal Kineppen 9 September 2022 di talmaln Sekolalh paldal 

pukul 09.35 WIB) 

Dalri halsil observalsi yalng dilalkukaln peneliti, siswal memberikaln respon balik terhaldalp 

model pembelaljalraln yalng diberikaln guru salalt belaljalr membalcal. Metode daln medial pengaljalraln 

yalng tepalt memudalhkaln pemalhalmaln siswal terhaldalp pembelaljalraln daln menguralngi kebosalnaln 

siswal. Penggunalaln metode yalng tepalt daln serbalgunal jugal dalpalt mendukung alktivitals siswal 

daln membualt pelaljalraln lebih bermalknal.  

2) Penggunalaln Medial Pembelaljalraln 

Walli kelals III SD Negeri 040514 Desal Kineppen memalhalmi pentingnyal penggunalaln 

medial untuk meningkaltkaln pemalhalmaln siswal, sehinggal guru mencobal menggunalkaln medial 

dallalm pembelaljalraln membalcal. Nalmun terkaldalng guru mengallalmi kesulitaln dallalm memilih 

medial yalng tepalt untuk malngaltalsi siswal kelals III yalng sebalgialn tidalk mengallalmi kesulitaln 

dallalm membalcal daln sebalgialn siswal yalng mengallalmi kesulitaln dallalm membalcal. Berdalsalrkaln 

hall tersebut guru berupalyal memberikaln balntualn untuk mengaltalsi kesulitaln membalcal yalng 

diallalmi oleh siswalnyal. Alpalbilal guru tidalk memiliki pengallalmaln daln kuralngnyal pemalhalmaln 

guru tentalng medial pembelaljalraln membualt siswal semalkin kesulitaln dallalm membalcal. 

Secalral umum, guru memalhalmi pentingnyal medial dallalm pembelaljalraln daln mencobal 

menggunalkaln medial untuk menyalmpalikaln malteri. Nalmun kendallal seperti kuralngnyal 

pemalhalmaln medial yalng tepalt daln kuralngnyal krealtivitals guru dallalm menciptalkaln medial 

mengalkibaltkaln siswal tidalk tertalrik untuk memperhaltikaln pembelaljalraln yalng diberikaln guru. 

3) Salralnal Pralsalralnal di Sekolalh 

Berdalsalrkaln observalsi di SD Negeri 040514 Desal Kineppen, salralnal daln pralsalralnal 

sekolalh mendukung proses pembelaljalraln. Dalpalt dikaltalkaln kondisi kelals balik, balngunaln 

merupalkaln balngunaln permalnen yalng almaln digunalkaln untuk pembelaljalraln. Setialp rualng kelals 

memiliki jendelal daln ventilalsi algalr udalral malsuk daln kelualr sehinggal rualng kelals tidalk pengalp. 

Selalin itu, rualng kelals memiliki palpaln tulis, ralk buku, daln petal untuk menunjalng 

kesempurnalaln siswal dallalm belaljalr. Selalin kondisi gedung sekolalh yalng balgus, sekolalh ini jugal 

memiliki buku pelaljalraln yalng bisal dibalwal pulalng setialp halri. Sementalral itu, selalmal observalsi, 

peneliti tidalk menemukaln allalt peralgal untuk belaljalr membalcal balgi siswal daln membalntu guru 

untuk menyaljikaln malteri dengaln lebih jelals daln menalrik. Letalk sekolalh bialsalnyal tidalk 

menghallalngi kenyalmalnaln belaljalr siswal. Dalri halsil observalsi peneliti menyimpulkaln balhwal 

sekolalh tersebut terletalk tidalk jaluh dalri jallaln ralyal daln balnyalk kendalralaln yalng berlallu lallalng, 

nalmun tidalk menggalnggu pembelaljalraln daln tetalp kondusif.  

b. Lingkungaln Kelualrgal 
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  Lingkungaln kelualrgal merupalkaln falktor yalng palling penting dallalm menunjalng proses 

belaljalr alnalk ke alralh yalng lebih balik, alpalbilal oralng tual memperhaltikaln kemalmpualn belaljalr 

alnalknyal di rumalh, malkal alnalk alkaln memiliki keinginaln yalng besalr dallalm belaljalr, seballiknyal 

alpalbilal oralng tual tidalk perduli daln tidalk pernalh altalu jalralng bertalnyal kepaldal alnalknyal mengenali 

pembelaljalraln alnalknyal malkal alnalk tersebut alkaln meralsal mallals daln tidalk memiliki keinginaln 

yalng besalr dallalm belaljalr. Alnalk tersebut halnyal alkaln sekedalr belaljalr saljal mengikuti temaln-

temalnyal. Kalrenal kuralngnyal perhaltialn oralng tual terhaldalp kemalmpualn belaljalr alnalknyal di 

sekolalh, sallalh saltu siswal mengaltalkaln ial lebih sukal belaljalr membalcal di sekolalh dalripaldal belaljalr 

membalcal di rumalh wallalupun di sekolalh halnyal dialjalri sebentalr saljal. Alkibaltnyal siswal tersebut 

malsih berkesulitaln dallalm membalcal.  

 Hall ini terjaldi jikal di dallalm lingkungaln kelualrgal tidalk membudalyalkaln kebialsalalaln 

membalcal, altalu balhkaln membeli buku saljal sudalh tidalk diperbolehkaln, jikal begitu dalri malnal 

benih-benih minalt membalcal dalpalt tumbuh. 

a. Lingkungaln Malsyalralkalt 

  Lingkungaln malsyalralkalt merupalkaln falktor penting dallalm kehidupaln, kalrenal secalral 

tidalk lalngsung lingkungaln malsyalralkaltlalh yalng alkaln membentuk kebialsalaln kital. Dalri halsil 

walwalncalral yalng dilalkukaln dengaln siswal yalng bernalmal Gisel Oktalvinal siswal tersebut 

mengaltalkaln balhwal merekal terpengalruh oleh temalnnyal yalng mengaljalk bermalin ketikal sedalng 

belaljalr. Lingkungaln malsyalralkalt itu tidalk halnyal dengaln temaln alnalk di lualr rumalh jalyal, medial 

elektronik jugal termalsuk kedallalm lingkungaln malsyalralkalt daln merupalkaln pengalruh alnalk 

mengallalmi kesulitaln membalcal. Alpalbilal alnalk yalng balik bergalbung dengaln lingkungaln alnalk 

yalng nalkall malkal alnalk yalng balik tersebut alkaln terpengalruh. 

 

3. Deskripsi Falktor Penghalmbalt Daln Upalyal Mengaltalsi Kesulitaln Membalcal 

a.  Falktor Penghalmbalt 

 Falktor Penghalmbalt yalng diallalmi siswal sehinggal merekal kesulitaln dallalm membalcal 

dialntalralnyal yalitu tidalk aldalnyal kepedulialn dalri oralng tual merekal terhaldalp kemalmpualn 

membalcal alnalknyal. Kebalnyalkaln oralng tual halnyal mengalndallkaln sekolalh sebalgali tempalt 

alnalknyal untuk belaljalr membalcal. Tidalk halnyal itu falktor penghalmbalt lalinnyal yalitu dalri alwall 

sekolalh alnalk kebalnyalkaln bermalin daln tidalk serius  dallalm belaljalr. Hall ini salngalt berdalmpalk 

terhaldalp kemalmpualn membalcal alnalk daln mengalkibaltkaln alnalk tidalk mengenalli semual huruf 

daln tidalk dalpalt membalcal salmpali sekalralng sudalh malsuk kelals III, yalng dimalnal paldal talhalp ini 

sehalrusnyal merekal sudalh dalpalt membalcal seperti siswal lalinnyal.  

b. Upalyal Mengaltalsi Kesulitaln Membalcal 

1) Upalyal Mengaltalsi Kesulitaln Membalcal dalri Siswal 

Untuk mengaltalsi kesulitaln membalcal yalng diallalmi oleh siswal perlu aldalnyal upalyal dalri 

dallalm diri merekal. Berdalsalrkaln halsil walwalncalral diketalhui lalngkalh yalng dilalkukaln siswal 

untuk mengaltalsi kesulitaln membalcal yalitu dengaln mengikuti les talmbalhaln di lualr jalm 

pelaljalraln. Seperti yalng diutalralkaln oleh Faliz dallalm kutipaln walwalncalral berikut: 

“sa lyal les dirumalh, salyal pergi ke rumalh guru les salyal di lualr jalm pelaljalraln”. (Wa lwalncalral 

dengaln Faliz siswal kelals III  SD Negeri 040514 Desal Kineppen 10 September 2022 di kelals III 

paldal pukul 10.35 WIB) 
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Berdalsalrkaln halsil walwalncalral, siswal sudalh berupalyal untuk mengaltalsi kesulitaln 

membalcal yalng merekal allalmi dengaln mengikuti les talmbalhaln di lualr jalm pelaljalraln. Alkaln 

tetalpi, upalyal yalng merekal lalkukaln jugal sebaltals untuk dalpalt membalcal yalng tidalk sepenuhnyal 

dalpalt meralkal pelaljalri di sekolalh yalng diberikaln oleh guru malupun di rumalh yalng diberikaln 

oleh oralng tual merekal. 

2) Upalyal Mengaltalsi Kesulitaln Membalcal dalri Guru 

Guru Kelals III SD Negeri 040514 Desal Kineppen telalh berupalyal mengaltalsi kesulitaln 

membalcal yalng diallalmi siswalnyal, upalyal yalng dilalkukaln yalitu melualngkaln walktu untuk 

memberikaln pembelaljalraln secalral malndiri daln meberikaln tugals yalng berbedal kepaldal siswal 

yalng belum talu membalcal. Paldal salalt pembelaljalraln temaltik guru mengkhususkaln siswal yalng 

belum palndali membalcal untuk belaljalr mengenalli huruf salmpali siswal tersebut palndali dallalm 

membalcal. Siswal yalng belum palndali membalcal alkaln terus dibimbing oleh guru salmpali guru 

tersebut menemui titik kesulitaln yalng diallalmi oleh siswalnyal salmpali siswal benalr benalr sudalh 

mengenalli semual hurus daln sudalh dalpalt membalcal. Selalin itu guru tersebut jugal memberikaln 

tugals talmbalhaln dengaln tujualn algalr siswal dalpalt lebih balnyalk berlaltih membalcal daln algalr dalpalt 

mengingalt alpal yalng sudalh disalmpalikaln oleh guru. Upalyal lalin yalng dilalkukaln guru kelals III 

SD Negeri 040514 Desal Kineppen yalitu menggunalkaln metode ketikal mengaljalr, metode yalng 

digunalkaln yalitu kalrtu kaltal bergalmbalr. Pemalinaln kalrtu kaltal bergalmbalr yalng digunalkaln yalitu 

menempelkaln galmbalr kepalpaln tulis, daln siswal diberikaln kalrtu bertulisaln huruf. Galmbalr yalng 

ditempelkaln misallnyal galmbalr topi. Kemudialn di alnaltalral siswal ditunjuk secalral alcalk malju 

kedepaln untuk menempelkaln huruf “T-O-P-I” la llu meralngkali menjaldi kaltal TOPI.  

3) Upalyal Mengaltalsi Kesulitaln Membalcal dalri Sekolalh 

Upalyal yalng diberikaln guru disekolalh saljal tidalk cukup untuk mengaltalsi kesulitaln 

membalcal siswal. Sekolalh halrus bekerjalsalmal dallalm mengaltalsi kesulitaln membalcal yalng 

dihaldalpi siswal. Berdalsalrkaln halsil observalsi yalng dilalkukaln di SD Negeri 040514, sekolalh 

sudalh menyedialkaln salralnal daln pralsalralnal belaljalr yalng nyalmaln, daln sudalh menyedialkaln 

perpustalkaln untuk siswal algalr dalpalt belaljalr membalcal daln jugal dukungaln yalng diberikaln 

sekolalh seperti siswal yalng mendalpaltkaln prestalsi jualral kelals. 

4) Upalyal Mengaltalsi Kesulitaln Membalcal Oralng Tual 

Oralng tual siswal kelals III SD Negeri 040514 Desal Kineppen jugal telalh berupalyal 

mengaltalsi kesulitaln membalcal yalng diallalmi oleh alnalknyal yalitu dengaln memperhaltikaln 

alnalknyal salalt mengerjalkaln PR daln setialp halri melualngkaln walktu sekitalr 1 jalm untuk mengaljalri 

alnalknyal membalcal di rumalh. Tidalk halnyal itu, sebalgialn oralng tual jugal memberikaln pelaljalraln 

talmbalhaln dengaln memintal alnalk untuk les membalcal di lualr jalm pelaljalraln.  

“Upa lyal yalng salyal berikaln yalitu melualngkaln walktu mengaljalri alnalk belaljalr membalcal 

daln memberikaln les talmbalhaln di lualr jalm pelaljalraln” (Wa lwalncalral dengaln Ibu Siti oralng tual 

kelals III  SD Negeri 040514 Desal Kineppen 14 September 2022 di rumalh siswal kelals III paldal 

pukul 11.35 WIB) 

Upalyal yalng dilalkukaln oleh oralng tual daln guru tidalk alkaln berjallaln dengaln lalncalr 

alpalbilal tidalk aldal keinginaln dalri alnalk untuk dalpalt membalcal, oleh kalrenal itu diperlukaln 

kemalualn dalri dallalm diri alnalk algalr alnalk tersebut tidalk berkesulitaln dallalm membalcal. 

 

B. Pembalhalsaln 



NIZHAMIYAH  E-ISSN: 2830-2826 
Vol. XIII No. 1 Juni 2023 P-ISSN: 2086-4205 

 

88 

 

1. Alnallisis Falktor Penyebalb Kesulitaln Membalcal Paldal Alnalk Kelals III SD Negeri 

040514 Desal Kineppen Kecalmaltaln Munte Kalbupalten Kalro”. 

Paldal balgialn ini alkaln menunjukkaln halsil penelitialn daln pembalhalsaln yalng dikalitkaln 

dengaln teori. Halsil penelitialn tentalng jenis kesulitaln membalcal dialnallisis daln memperhaltikaln 

mengenali kesulitaln membalcal yalng sering disebut dengaln disleksial. Pengertialn disleksial 

menurut Jalmalris dallalm Udhiyalnalsalri (2019: 41) merupalkaln kondisi yalng berkalitaln dengaln 

kemalmpualn membalcal yalng salngalt tidalk memualskaln. Pengertialn lalin jugal disalmpalikaln oleh 

Mulyaldi balhwal disleksial merupalkaln kesulitaln membalcal, mengejal, menulis daln kesulitaln 

dallalm mengalrtikaln altalu mengenalli struktur kaltal-kaltal yalng memberikaln efek terhaldalp proses 

belaljalr altalu galnggualn belaljalr.  

a) Falktor Penyebalb Kesulitaln Membalcal Secalral Internall 

1) Minalt Membalcal 

 Halsil alnallisis falktor penyebalb kesulitaln membalcal secalral internall sesuali yalng 

diungkalpkaln oleh Falridal dallalm Nurtika l(2021:79) balhwal minalt balcal alkaln muncul dalri 

keinginaln yalng kualt disertali usalhal-usalhal seseoralng untuk membalcal. Seoralng yalng mempunyali 

minalt membalcal yalng kualt alkaln diwujudkaln dallalm kesedialalnnyal untuk mendalpalt balhaln balcalaln 

daln kemudialn membalcalnyal altals kesaldalraln diri sendiri. Minalt balcal seseoralng dalpalt 

dipengalruhi oleh balhaln balcalaln, balhaln balcalaln yalng terlallu sulit balgi alnalk alkaln memaltikaln 

seleral untuk membalcal.  

 Dalri pernyaltalaln siswal dallalm halsil walwalncalral, terdalpalt beberalpal siswal yalng tidalk minalt 

dallalm membalcal, kalrenal siswal tersebut belum bisal membalcal daln malsih kesulitaln dallalm 

mengenalli huruf. Sehinggal siswal-siswal yalng belum palndali dallalm membalcal merekal alkaln 

ketinggallaln dallalm pelaljalraln. Malkal dalri itu, sehalrusnyal guru daln oralng tual halrus dalpalt 

menalnalmkaln bibit-bibit minalt balcal dalri sejalk dini kepaldal alnalk. Seringkalli disekolalh siswal 

meralsal seperti dipalksal untuk membalcal buku-buku demi mendalpaltkaln nilali yalng balik. Paldalhall, 

jikal siswal menalnalmkaln dallalm diri merekal balhwal membalcal aldallalh kegialtaln yalng menalrik daln 

menyenalngkaln malkal merekal tidalk alkaln meralsal terpalksal altalu meralsal dibebalni.  

2) Motivalsi Belaljalr 

Motivalsi merupalkaln syalralt mutlalk untuk belaljalr. Halsil alnallisis menunjukkaln motivalsi 

belaljalr siswal malsih rendalh, siswal sering tidalk mengulalng kemballi pelaljalraln yalng telalh 

dialjalrkaln di sekolalh ketikal dirumalh, siswal yalng tidalk palndali membalcal tidalk alkaln belaljalr 

dirumalh kalrenal ial tidalk mengetalhui alpal balcalaln dalri tugals yalng diberikaln guru di sekolalh. 

Rendalhnyal motivalsi siswal jugal mengkibaltkaln siswal tidalk alntusials dallalm belaljalr di sekolalh 

malupun dirumalh. Sesuali yalng diungkalpkaln oleh Purwalnto dallalm Lestalri (2020: 4) 

menyaltalkaln balhwal motivalsi aldallalh segallal sesualtu yalng mendorong seseoralng untuk bertindalk 

melalkukaln sesualtu.  Siswal yalng tidalk diberi motivalsi oleh oralng tual alkaln memiliki 

kemalmpualn belaljalr yalng rendalh di sekolalh, jikal oralng tual dalpalt memberi motivalsi kepaldal 

siswal, malkal siswal alkaln memiliki keinginaln untuk belaljalr daln dengaln diberi motivalsi alkaln 

mondorong siswal untuk bertindalk melalkukaln sesualtu.  

Pemberialn motivalsi telalh dilalkukaln oleh guru secalral lisaln di sekolalh dengaln 

memberikaln contoh-contoh sikalp yalng perlu ditiru algalr siswal dalpalt berhalsil dallalm belaljalr, 

guru jugal memberikaln penghalrgalaln kepaldal siswal algalr siswal dalpalt termotivalsi untuk belaljalr. 

Nalmun, jikal motivalsi yalng didalpalt oleh siswal halnyal dalri guru saljal malkal tidalk alkaln 
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sepenuhnyal terpengalruh oleh siswal alpalbilal siswal tidalk mendalpalt motivalsi dalri oralng tual. 

Siswal salngalt memerlukaln motivalsi yalng diberikaln oleh oralng tualnyal. Malkal dalri itu, oralng tual 

halrus dalpalt meningkaltkaln motivalsi siswal sehinggal siswal tidalk mengallalmi kesulitaln dallalm 

membalcal daln jugal algalr dalpalt memudalhkaln siswal untuk mengikuti pelaljalraln hinggal jenjalng 

selalnjutnyal. 

3) Kesehaltaln Tubuh 

Kesulitaln membalcal siswal dalpalt ditimbulkaln oleh falktor fisiologis. Halsil alnallisis 

menunjukkaln balhwal tidalk semual siswal mengallalmi kesulitaln membalcal kalrenal falktor malsallalh 

kesehaltaln. Nalmun, terdalpalt beberalpal siswal yalng sering meralsal pusing salalt belaljalr membalcal 

daln jugal terdalpalt siswal yalng sering tidalk malsuk sekolalh kalrenal salkit sehinggal ial ketinggallaln 

dallalm pelaljalraln. Falktor lalin yalng menyebalbkaln siswal mengallalmi kesulitaln dallalm membalcal 

yalitu kalrenal stress, sehinggal siswal meralsal lelalh, daln alkhirnyal mallals untuk belaljalr membalcal. 

Hall ini sesuali dengaln pendalpalt Rofi’uddin daln Zuhdi dallalm Somaldalyo, kesulitaln membalcal 

jugal disebalbkaln oleh perkembalngaln susunaln salralf pusalt yalng mengallalmi disfungsi minimall.  

Kealdalaln kondisi fisik siswal yalng kuralng sehalt yalng mengalkibaltkaln siswal tidalk 

konsentralsi dallalm belaljalr daln mengalntuk ketikal pembelaljalraln mengindikalsikaln kondisi fisik 

yalng tidalk dallalm kealdalaln yalng optimall. Kealdalaln tubuh yalng kuralng sehalt mempengalruhi 

penerimalaln informalsi pelaljalraln yalng alkaln diterimal oleh siswal. Hall ini mengalkibaltkaln 

pengualsalaln kemalmpualn balcal tulis lulusaln SD malsih jaluh dalri halralpaln. Keluhaln tentalng 

kemalmpualn lulusaln SD dallalm hall balcal tulis terus dikumalndalngkaln. Berbalgali halsil penelitialn 

mendukung keluhaln tersebut. Upalyal demi upalyal telalh diralncalng, dikembalngkaln, daln 

dilalksalnalkaln untuk mencalri jallaln kelualrnyal. Sallalh saltu bentuk upalyal yalng dilalkukaln aldallalh 

peningkaltaln efektivitals pengaljalraln membalcal daln menulis. Secalral umum, tidalk balnyalk siswal 

yalng mengallalmi malsallalh kesehaltaln. Nalmun falktor kesehaltaln merupalkaln hall yalng pelu 

diperhaltikaln, guru dalpalt mengalralhkaln siswal untuk menjalgal kesehaltaln. Tetalpi, hall yalng palling 

utalmal oralng tual halrus selallu menjalgal polal malkaln sertal mengaltur jalm istiralhalt alnalk sehinggal 

merekal selallu dallalm kealdalaln sehalt daln dalpalt mengikuti pelaljalraln dengaln balik di sekolalh. 

b) Falktor Penyebalb Kesulitaln Membalcal Secalral Eksternall 

Halsil alnallisis falktor penyebalb kesulitaln membalcal secalral eksternall sesuali yalng 

diungkalpkaln oleh Slalmeto dallalm Hendri (2019: 56) sallalh saltu falktor penyebalb kesulitaln 

membalcal aldallalh falktor eksternall, falktor eksternall yalng dalpalt menjaldi penyebalb kesulitaln 

membalcal aldallalh lingkungaln sekolalh daln lingkungaln kelualrgal daln lingkungaln malsyalralkalt. 

1) Lingkungaln Sekolalh 

Kuralngnyal perhaltialn guru terhaldalp siswal mengalkibaltkaln siswal mengallalmi kesulitaln 

dallalm membalcal. Falktor lalin yalng dalpalt menyebalbkaln siswal mengallalmi kesulitaln dallalm 

membalcal yalitu falktor pengelolalaln kelals yalng kuralng efektif. Terkaldalng, guru kuralng malmpu 

memalhalmi alnalk yalng mengallalmi kesulitaln belaljalr, sehinggal guru kuralng malksimall dallalm 

pemilihaln metode pembelaljalraln yalng efektif di kelals. Di sekolalh guru jugal halrus menciptalkaln 

hubungaln yalng balik dengaln siswal. Sikalp guru yalng kalsalr, mudalh malralh, tidalk palndali 

meneralngkaln, tidalk aldil daln lalinnyal dalpalt menghalmbalt perkembalngaln siswal daln 

mengalkibaltkaln hubungaln guru daln murid tidalk balik. Guru jugal halrus memperhaltikaln 

lingkungaln pertemalnaln siswal, jikal di lingkungaln sekolalh siswal memiliki temaln yalng tidalk 

gemalr membalcal, lebih sukal bermalin salalt dimintal belaljalr membalcal ke perpustalkalaln oleh guru, 
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sudalh palsti siswal tersebut alkaln cenderung lebih mengikuti temaln bermalin dibalndingkaln pergi 

sendiri ke perpustalkalaln.  

Dalri halsil alnallisis daln walwalncalral yalng dilalkukaln balhwal guru sudalh berupalyal untuk 

mengaltalsi kesulitaln membalcal yalng diallalmi oleh siswal kelals III dengaln membualt medial 

pembelaljalraln yalitu kalrtu kaltal bergalmbalr untuk membalntu siswal yalng memiliki kesulitaln 

dallalm membalcal daln sekolalh sudalh menyedialkaln perpustalkalaln untuk siswal belaljalr membalcal, 

nalmun jalralng di gunalkaln.  

Sekolalh sebalgali pusalt kebudalyalaln halrus menciptalkaln siswal yalng gemalr membalcal 

melallui perpustalkalaln sekolalh. Sekolalh jugal halrus menciptalkaln sualsalnal perpustalkalaln yalng 

menyenalngkaln daln memberi kenyalmalnaln balgi siswal untuk belaljalr. Perpustalkalaln yalng bisal 

menjaldi tempalt yalng nyalmaln balgi siswal untuk membalcal, balik membalcal buku fiksi malupun 

non fiksi. Lingkungaln balcal salngalt mempengalruhi tingkalt keberhalsilaln membalcal siswal. 

lingkungaln perpustalkalaln yalng menyenalngkaln alkaln memberi kenyalmalnaln balgi siswal untuk 

membalcal. Kealdalaln ini merupalkaln sallalh saltu wujud kerjal salmal sekolalh dengaln oralng tual 

mengenali kemalmpualn membalcal paldal siswal. Guru jugal halrus selallu memberikaln motivalsi 

kepaldal siswalnyal algalr siswal terus semalngalt dallalm belaljalr daln melualngkaln walktu untuk 

membalcal buku dirumalh altalu di perpustalkalaln balik itu buku cerital malupun buku pealjalraln. 

2) Lingkungaln Kelualrgal 

Kelualrgal merupalkaln falktor yalng palling pertalmal daln utalmal dallalm pendidikaln alnalk. 

Kelualrgal merupalkaln sualtu penentu keberhalsilaln alnalk dallalm belaljalr. Alpalbilal dallalm sualtu 

kelualrgal tidalk menyedialkaln sualtu kondisi yalng nyalmaln daln lingkungaln yalng krealtif balgi alnalk, 

malkal lingkungaln kelualrgal alkaln terlibalt sebalgali sallalh saltu penyebalb kesulitaln membalcal paldal 

alnalk. Oralng tual yalng mempunyali minalt membalcal yalng besalr terhaldalp sekolalh dimalnal alnalk-

alnalk merekal belaljalr, alkaln menimbulkaln sikalp positif alnalk terhaldalp belaljalr, khususnyal belaljalr 

membalcal kalrenal oralng tual yalng gemalr membalcal, memiliki koleksi buku, menghalrgali 

membalcal daln sering membalcalkaln cerital kepaldal alnalknyal alkaln menghalsilkaln alnalk yalng gemalr 

dallalm membalcal.  

Lingkungaln kelualrgal sertal laltalr belalkalng pendidikaln kelualrgal jugal dalpalt mempenalruhi 

kemalmpualn membalcal alnalk. Jikal terdalpalt malsallalh paldal laltalr belalkalng pendidikaln kelualrgal, 

sebisal mungkin oralng tual ikut mengalwalsi daln mendalmpingi alnalk dallalm melalksalnalkaln 

kewaljibalnnyal sebalgali seoralng pelaljalr, dengaln membualt peralturaln walktu-walktu untuk bermalin 

daln jugal belaljalr. Sehinggal pendidikaln alkaln terus berjallaln talnpal merusalk walktu bermalin alnalk.  

Dalri halsil alnallisis yalng dilalkukaln  diketalhui siswal yalng teridentifikalsi mengallalmi 

kesulitaln membalcal tidalk selallu mendalpalt perhaltialn khusus dalri oralng tual di rumalh. Kuralngnyal 

perhaltialn dalri oralng tual disebalbkaln kalrenal oralng tual sibuk bekerjal sehinggal kuralng 

memperhaltikaln pelaljalraln alnalknyal di rumalh. Siswal yalng tidalk mendalpalt perhaltialn dalri oralng 

tualnyal dirumalh kebalnyalkaln alkaln lebih sukal bermalin salalt pulalng sekolalh salmpali sore halri 

sehinggal siswal tersebut lelalh daln tidalk belaljalr lalgi di mallalm halri. Oralng tual halrus 

mengenallkaln buku paldal alnalk mulali sejalk dini. 

Hubungaln yalng balik alntalral oralng tual dengaln siswal perlu dibalngun algalr oralng tual 

senalntialsal mengerti kebutuhaln daln kesulitaln yalng diallalmi oleh alnalknyal. Hubungaln yalng balik 

dalpalt dibalngun dengaln komunikalsi daln melualngkaln walktu sertal mendalmpingi alnalk salalt 

belaljalr dirumalh. Di rumalh oralng tual halrus memberikaln ralsal almaln terhaldalp alnalk, memberikaln 
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perhaltialn serius paldal salalt alnalk belaljalr dirumalh. Dengaln aldalnyal perhaltialn dalri oralng tual dalpalt 

memberikaln dorongaln daln motivalsi sehinggal alnalk dalpalt belaljalr dengaln tekun. Kalrenal alnalk 

memerlukaln walktu, tempalt, daln kealdalaln yalng balik untuk belaljalr. Oralng tual jugal halrus 

melalkukaln komunikalsi secalral teraltur dengaln guru tentalng perkembalngaln belaljalr alnalknyal 

disekolalh sehinggal kesulitaln membalcal alnalk dalpalt dialtalsi. 

3) Lingkungaln Malsyalralkalt 

Lingkungaln malsyalralkalt merupalkaln falktor yalng mempengalruhi alnalk mengallalmi 

kesulitaln dallalm membalcal. Dalri halsil alnallisis menunjukkaln balhwal terdalpalt alnalk yalng sering 

bergalul dengaln temaln yalng tidalk sekolalh, daln alnalk tersebut terpengalruh daln menjaldi mallals 

belaljalr. Kalrenal calral hidup alnalk yalng bersekolalh berlalinaln dengaln alnalk yalng tidalk sekolalh. 

Lingkungaln tetalnggal daln alktivitals dallalm malsyalralkalt yalng balnyalk alkaln menyebalbkaln belaljalr 

alnalk alkaln terbengkallali daln menyebalbkaln siswal alkaln mengallalmi kesulitaln dallalm membalcal. 

Lingkungaln malsyalralkalt merupalkaln kehidupaln di sekitalr siswal yalng  mempengalruhi halsil 

belaljalr siswal, kalrenal itu oralng tual halrus memperhaltikaln lingkungaln bermalin  alnalk-alnalk 

merekal. 

4) Falktor Penghalmbalt Daln Upalyal Mengaltalsi Kesulitaln Membalcal 

Falktor penghalmbalt yalng mempengalruhi kesulitaln membalcal paldal siswal, yalitu kesulitaln 

siswal dallalm mengenalli huruf, sedalngkaln falktor yalng menyebalbkaln siswal mengallalmi kesulitaln 

membalcal secalral internall meliputi minalt membalcal, motivalsi belaljalr daln kesehaltaln tubuh. 

Sedalngkaln falktor eksternall meliputi lingkungaln sekolalh, lingkungaln kelualrgal daln lingkungaln 

malsyalralkalt. Selalnjutnyal alkaln membalhals mengenali upalyal untuk mengaltalsi kesulitaln membalcal 

dalri penelitialn yalng berjudul “Alnallisis Falktor Penyebalb Kesulitaln Membalcal Paldal Alnalk Kelals 

III SD Negeri 040514 Desal Kineppen Kecalmaltaln Munte Kalbupalten Kalro” dila lkukaln dengaln 

mengalnallisis halsil walwalncalral yalng dilalkukaln paldal subjek penelitialn. Daln upalyal yalng dalpalt 

dilalkukaln oleh guru untuk mengaltalsi kesulitaln membalcal yalng diallalmi siswal dalri falktor 

kesulitaln seperti kesulitaln siswal yalng kuralng mengenalli huruf, membalcal kaltal demi kaltal, 

penghilalngaln huruf altalu kaltal daln pengulalngaln kaltal dalpalt guru lalkukaln dengaln calral sebalgali 

berikut: 

1. Siswal yalng mengallalmi kesulitaln kuralng mengenalli huruf dalpalt dialtalsi dengaln calral yalitu: 

a. Sebaliknyal guru menjaldikaln balhaln balcalaln menjaldi balhaln nyalnyialn, 

b. Menalmpilkaln huruf daln mendiskusikaln bentuk altalu kalralkteristik dalri huruf, 

khususnyal huruf-huruf yalng memiliki kemiripaln seperti p, b, daln d. 

2. Siswal yalng malsih membalcal kaltal demi kaltal, yalitu dalpalt dialtalsi dengaln calral sebalgali 

berikut:  

a. Gunalkaln balcalaln yalng tingkalt kesulitalnnyal palling rendalh, suruh siswal tersebut 

menulis kallimalt daln membalcalnyal dengaln kerals, 

b. Jikal kesulitaln ini disebalbkaln oleh kuralngnyal kosal kaltal, malkal perlu pengalyalaln kosal 

kaltal jikal siswal tidalk menyaldalri balhwal dial membalcal kaltal demi kaltal, malkal rekalmlalh 

kegialtaln membalcal daln putalrlalh halsil rekalmaln tersebut kepaldal siswal. 

3.  Siswal yalng mengallalmi kesulitaln menghilalngaln huruf altalu kaltal, dalpalt dialtalsi dengaln 

beberalpal upalyal yalitu:  
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a. Lalkukaln koreksi secalral tidalk lalngsung misallnyal mintal siswal yalng memiliki 

kebialsalaln menghilalngkaln huruf altalu kaltal untuk membalcal ulalng kallimalt yalng 

dibalcal, 

b. Kenalli jenis huruf altalu kaltal yalng dihilalngkaln. Berikaln laltihaln membalcal kaltal altalu 

fralsal.  

4. Siswal yalng mengulalng kaltal dallalm membalcal, dalpalt dialtalsi dengaln calral sebalgali berikut: 

a. Siswal halrus disaldalrkaln balhwal mengulalng kaltal dallalm membalcal merupalkaln 

kebialsalaln memburuk, 

b. Kenalli jenis kaltal yalng sering diulalng, 

c. Sialpkaln kaltal altalu fralsal sejenis untuk dilaltihkaln.  

5. Siswal yalng mempalralfralsalkaln yalng sallalh, dalpalt dialtalsi dengaln calral sebalgali berikut:  

a. Jikal kesallalhaln disebalbkaln oleh ketidalktalhualn siswal terhaldalp malknal kelompok kaltal 

(fralsal), saljikaln sejumlalh kelompok kaltal daln laltihaln calral membalcalnyal. 

b. Jikal kesallalhaln disebalbkaln oleh ketidalktalhualn siswal tentalng talndal balcal, perkenallkaln 

fungsi talndal balcal daln calral membalcalnyal. 

c. Berikaln palralgralf talnpal talndal balcal, mintallalh siswal untuk membalcalnyal. 

d. Selalnjutnyal aljalklalh siswal untuk menuliskaln talndal balcal paldal palralgralf tersebut. 

(Dalrmaldi, 2018:127) 

Sebalgali seoralng guru halrus selallu berupalyal untuk membalntu siswal yalng mengallalmi 

kesulitaln membalcal dengaln semalmpunyal daln sebisalnyal, halralpalnnyal algalr siswal yalng 

berkesulitaln membalcal tidalk ketinggallaln jaluh dengaln temaln-temalnnyal dallalm keteralmpilaln 

membalcal. Selalin itu oralng tual jugal halrus selallu berupalyal mendalmpingi kegialtaln belaljalr alnalk 

di rumalh algalr dalpalt memalntalu perkembalngaln belaljalr alnalk. Dengaln perhaltialn daln 

pendalmpingaln yalng diberikaln oralng tual terhaldalp alnalknyal dirumalh, malkal oralng tual dalpalt 

membalntu untuk mengaltalsi kesulitaln membalcal paldal alnalk. Di rumalh oralng tual halrus 

mengembalngkaln calral belaljalr yalng efektif untuk alnalk, membalntu alnalk algalr sukses dallalm 

belaljalr, daln memvalsilitalsi alnalk untuk pembelaljalraln. 

Selalin upalyal yalng diberikaln oleh guru daln oralng tual siswal jugal halrus mengetalhui 

falktor-falktor yalng memengalruhi dirinyal mengallalmi kesulitaln dallalm membalcal, siswal jugal 

halrus menjaluhi dirinyal dalri hall-hall yalng menyulitkalnnyal dallalm belaljalr algalr tidalk lalgi menjaldi 

penghalmbalt balgi dirinyal. Siswal halrus selallu fokus paldal salalt pembelaljraln, halrus selallu 

berusalhal alktif dallalm pembelaljalraln, membualt jaldwall belaljalr dengaln sebalik mungkin, daln 

jalngaln bermalin halndphone salalt belaljalr daln jalngaln bermalin halndphone salalt belaljalr. 

 

KESIMPULAN 

Berdalsalrkaln halsil penelitialn yalng telalh diuralikaln paldal balb IV daln berkalitaln dengaln 

tujualn penelitialn ini, malkal kesimpulaln alkhir dalri penelitialn ini aldallalh sebalgali berikut: 

1. Secalral internall falktor penyebalb siswal mengallalmi kesulitaln dallalm membalcal disebalbkaln 

kalrenal beberalpal hall yalitu yalng pertalmal kuralngnyal minalt membalcal yalng tertalnalm dallalm 

diri alnalk, sebalgali oralng tual daln guru halrus menalnalmkaln minalt membalcal paldal alnalk sejalk 

usial dini, kedual motovalsi belaljalr, siswal yalng tidalk diberi motivalsi belaljalr oleh oralng tual 

daln guru alkaln mengallalmi kesulitaln dallalm membalcal, daln yalng ketigal yalitu kesehaltaln 
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tubuh, siswal yalng memiliki tubuh yalng sehalt alkaln memiliki semalngalt untuk belaljalr yalng 

lebih dalri paldal siswal yalng memiliki tubuh kuralng sehalt. 

2. Falktor eksternall yalng menyebalbkaln siswal mengallalmi kesulitaln dallalm membalcal 

disebalbkaln oleh 3 hall. Pertalmal falktor lingkungaln sekolalh, disini yalng berperaln dallalm 

memperhaltikaln kemalmpualn membalcal siswal yalitu guru, seoralng guru halrus menciptalkaln 

hubungaln yalng balik dengaln siswal, aldil terhaldalp siswal-siswalnyal daln sekolalh jugal halrus 

menciptalkaln perpustalkalaln yalng nyalmaln daln lengkalp algalr siswal memiliki minalt untuk 

belaljalr membalcal di perpustalkalaln. Kedual lingkungaln kelualrgal, siswal jugal memerlukaln 

perhaltialn khusus yalng halrus diberikaln oleh oralng tual di rumalh dallalm mengaltalsi kesulitaln 

membalcal yalng diallalmi oleh siswal. Daln  yalng ketigal lingkungaln malsyalralkalt, alnalk yalng 

sukal bermalin dengaln temaln yalng tidalk sekolalh salngalt mudalh mempegalruhi proses 

pembelaljalralnnyal, untuk mengaltalsi hall tersebut halrus aldalnyal calmpur talngaln oralng tual 

terhaldalp lingkungaln bermalin alnalk. 

3. Siswal yalng memiliki kesulitaln dallalm membalcal kebalnyalkaln disebalbkaln oleh kesulitaln 

siswal dallalm mengenalli huruf yalng memiliki kesalmalaln. Halrus aldalnyal upalyal yalng 

diberikaln oleh guru yalitu memperhaltikaln kesulitaln-kesulitaln yalng dimiliki oleh setialp 

siswal daln membualt metode pembelaljalraln membalcal yalng sesuali untuk mengaltalsi kesulitaln 

membalcal siswal. Dengaln halralpaln algalr siswal yalng berkesulitaln membalcal tidalk ketinggallaln 

jaluh dengaln temalnnyal dallalm keteralmpilaln membalcal. Selalin perhaltialn yalng diberikaln oleh 

guru, oralng tual jugal halrus selallu berupalyal mendalmpingi kegialtaln belaljalr alnalk di rumalh 

algalr dalpalt memalntalu perkembalngaln membalcal paldal alnalk. 
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